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Abstrak. Selama masa penyimpanan, benih padi dapat mengalami
penurunan mutu. Benih yang bermutu tinggi ditandai dengan
viabilitas dan vigor yang tinggi. Penelitian bertujuan untuk
mengetahui pengaruh durasi waktu penyimpanan terhadap mutu
benih beberapa varietas padi serta mengetahui varietas yang
memiliki umur simpan yang lebih panjang. Penelitian dilaksanakan
di Laboratorium Benih Loka Penelitian Penyakit Tungro Lanrang,
Sidrap, Sulawesi Selatan, dari bulan Juli 2019 sampai dengan
Januari 2020. Penelitian disusun dengan rancangan acak lengkap
(RAL) pola faktorial dua faktor. Setiap kombinasi perlakuan
diulang 4 kali. Faktor pertama adalah periode penyimpanan
sebanyak 4 perlakuan yakni 3 bulan, 5 bulan, 7 bulan, dan 9 bulan.
Faktor kedua adalah varietas sebanyak 5 perlakuan yaitu Tukad
Balian, Tukad Petanu, Situ Patenggang, Cigeulis, dan Towuti.
Variabel yang diamati yaitu kadar air benih dan potensi tumbuh
maksimum. Hasil penelitian menunjukkan bahwa umur simpan
berpengaruh terhadap kadar air benih dan potensi tumbuh
maksimum. Penambahan periode umur mulai dari 5, 7, hingga 9
bulan menurunkan kadar air benih Tukad Balian dan Situ
Patenggang dan meningkatkan kadar air benih Tukad Petanu.
Penambahan periode umur simpan menurunkan potensi tumbuh
maksimum Tukad Balian, Situ Patenggang, dan Tukad Petanu.
Adapun Cigeulis dan Towuti cenderung dapat mempertahankan
kadar air dan potensi tumbuh maksimum hingga 9 bulan
penyimpanan.

Kata Kunci : mutu benih, padi, umur simpan

Abstract. Rice seed quality can be decreased during in storage.
High quality seeds has high viability and vigor. The experiment was
aimed to know the effect of seed storage duration on rice seed
quality and to determine the variety that has a longer shelf life. The
experiment was conducted in the Laboratory of Seed, Tungro
Disease Research Center Lanrang, Sidrap, South Sulawesi, from
July 2019 until January 2020. The experiment was arranged in the
completely randomized design (CRD) with two factors. Each
treatment combination consisted of 4 replications. The first factors
was storage duration that consisted of four levels: 3 months, 5
months, 7 months, and 9 months. The second factors were variety
that consisted of five varieties: Tukad Balian, Tukad Petanu, Situ
Patenggang, Cigeulis, and Towuti. Variables observed were seed
moisture content and maximum growth potential. The results
showed that storage duration influenced the seed moisture content
and maximum growth potential. Increasing storage periods of rice

Copyright © 2021 The Authors. Published by Gunung Djati Conference Series
This is open access article distributed under the CC BY 4.0 license -
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0


mailto:asmary.muis@gmail.com

X
o
unung Djati
Conference Series

(mm] https://conference.uinsgd.ac.id/index.php/

Gunung Djati Conference Series, Volume 6 (2021)
Seminar Nasional Biologi (SEMABIO) 6 Tahun 2021 e
ISSN: 2774-6585 el

vin

Seminar Nasional Biologi

seed from 5, 7, and 9 months after harvesting decreased the seed
moisture content of Tukad Balian and Situ Patenggang but it
increased the seed moisture content of Tukad Petanu. Increasing
storage periods of rice also decreased maximum growth potential
of Tukad Balian, Situ Patenggang, and Tukad Petanu. Meanwhile,
Cigeulis and Towuti can maintain their seed moisture content and
maximum growth potential up to 9 months.

Keywords: rice, seed quality, storage duration

PENDAHULUAN

Pangan merupakan kebutuhan pokok
Benih menjadi salah satu faktor utama
penentu keberhasilan dalam usaha tani.
Salah satu keunggulan dari penggunaan
benih bermutu adalah dapat menurunkan
tingkat kegagalan dalam usaha tani. Salah
satu sifat unggul yang dimiliki oleh benih
bermutu adalah bebas dari serangan hama
dan penyakit serta memiliki kemampuan
yang lebih baik dalam pertumbuhannya di
lapangan meskipun kondisi lahan kurang
mendukung (Koes & Rahmawati, 2009).
Benih dapat dikategorikan bermutu tinggi
apabila viabilitas dan vigornya tinggi (Kolo
& Tefa, 2016). Viabilitas benih merupakan
indikator untuk mengukur kemampuan
benih berkecambah menjadi bibit normal
atau abnormal. Bagi pengguna benih,
viabilitas memberikan informasi kualitas
benin  dan  kemungkinannya  untuk
berproduksi secara normal di lingkungan
yang optimal (Dwipa et al., 2018). Adapun
vigor benih adalah kemampuan benih untuk
tumbuh normal pada keadaan lingkungan
yang sub optimum. Benih yang memiliki
vigor tinggi dicirikan dengan kemampuan
yang dapat bertahan lama  dalam
penyimpanan, tahan terhadap serangan hama
dan penyakit, pertumbuhan yang cepat dan
seragam, serta pertumbuhan normal dengan
hasil produksi yang baik walaupun ditanam
pada lingkungan yang sub optimal (Sutopo,
2002).

Baik viabilitas maupun vigor benih
dapat mengalami kemunduran (deteriorasi)
selama berada dalam penyimpanan. Hal ini

menyebabkan penurunan mutu yang terjadi
semakin besar dibandingkan dengan kondisi
awal (Dewi, 2015; Kartika & Sari, 2015;
Fachruri et al., 2019). Upaya yang dapat
dilakukan untuk mempertahankan daya
simpan benih dapat ditinjau dari dua aspek,
yaitu aspek agronomis yakni dimulai sejak
tanaman yang akan menghasilkan calon
benih di lapangan dan aspek pascapanen
yang meliputi proses dan lama penyimpanan
serta proses distribusi kepada konsumen
sampai sebelum benih ditanam di lapangan
(Harnowo, 2017).

Untuk mengetahui kondisi viabilitas
dan vigor benih dapat ilakukan pengujian
sebelum dilakukan persemaian. Kadar air
merupakan indikator vigor benih sedangkan
potensi tumbuh maksimum merupakan
indikator viabilitas. Berdasarkan pemaparan
dan hasil penelitian oleh peneliti terdahulu,
diperlukan penelitian untuk mengetahui
pengaruh durasi umur simpan terhadap mutu
benih padi. Hasil penelitian diharapkan
dapat memberikan informasi mengenai jenis
varietas yang memiliki umur simpan yang
lebih panjang.

BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di Laboratorium
benih Loka Penelitian penyakit Tungro
mulai juli 2019 hingga Januari 2020. Bahan
yang digunakan antara lain benih padi 5
jenis varietas yaitu Tukad Balian, Tukad
Petanu, Situ Patenggang, Cigeulis, Towuti,
pH meter, plastik, dan kertas merang.
Adapun alat yang digunakan antara lain
handspray, pengukur kadar air benih (G-
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won GMK-303 series), toples. Penelitian
disusun menggunakan rancangan acak
lengkap (RAL) pola faktorial dua faktor.
Setiap kombinasi perlakuan terdiri dari 4
ulangan. Faktor pertama adalah durasi umur
simpan sebanyak 4 perlakuan yakni 3 bulan,
5 bulan, 7 bulan, dan 9 bulan. Faktor kedua
adalah jenis varietas sebanyak 5 jenis.
Penelitian dilakukan dengan menyimpan
benih di dalam toples berbahan plastik yang
ditutup rapat dan disimpan didalam ruang
benih dengan suhu ruang 21-23°C. Evaluasi
benih dilakukan setiap 3 bulan dengan
mengamati kadar air benih dan potensi
tumbuh maksimum (PTM).

Uji mutu benih mengikuti standar
International Seed Testing Association
(ISTA) (Fadhilah et.al, 2015). Uji
perkecambahan dilakukan menggunakan
metode antar kertas digulung (between
paper). PTM diketahui dengan cara
menghitung persentase benih berkecambah
dari sejumlah benih yang diamati, dengan
rumus (Tefa, 2017; Sari et al., 2019):

Potensi Tumbuh Maksimum (%)

¥ Benih yang tumbuh
PT = : : X 100%
¥ Benih yang ditanam

Data hasil pengamatan kadar air benih
dan PTM vyang diperoleh dianalisis dengan
menggunakan software SMART (Statistical
Tool For Agricultural Research) 2.0.1.
Selanjutnya perlakuan yang berpengaruh
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nyata diuji lanjut dengan DMRT pada taraf
a =0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kadar air suatu benih dalam proses
penyimpanan benih merupakan salah satu
indikator vigor yang dapat menggambarkan
kemampuan benih untuk dapat disimpan
dalam jangka waktu yang lama (Tefa, 2017).
Kadar air dapat mempengaruhi mutu benih
sehingga perlu diperhatikan pada saat proses
pemanenan, pengolahan, penyimpanan, dan
distribusi  benih. Hasil penelitian yang
dilakukan menunjukkan bahwa kelima
varietas menunjukkan respon yang berbeda
seiring bertambahnya periode penyimpanan
benih (Gambar 1). Dilihat dari grafik pada
Gambar 1, Benih Towuti memiliki kadar air
lebih stabil dibanding dengan lainnnya.
Sementara itu, Benih Cigeulis mengalami
kenaikan pada 5 bulan masa penyimpanan
dan terlihat stabil hingga 9 bulan. Berbeda
dengan Situ Patenggang yang mengalami
penurunan kadar air benih selama proses
penyimpanan. Sebaliknya Tukad Petanu
mengalami  kenaikan kadar air selama
penyimpanan. Adapun Tukad Balian
mengalami  penurunan pada 7 bulan
penyimpanan, namun meningkat kembali
pada bulan ke-9.

15,00
_ 14,00
9\3 Tukad Balian
o 13,00 ¢
S ,,,/’. Tukad Petanu
_g 12,00 ©= :
;‘E Towoti

11,00 Situpatenggang

10,00 —@— Cigeulis

3 5 9

Umur simpan (bulan)

Gambar 1. Kadar air benih 5 varietas padi pada setiap umur simpan

Copyright © 2021 The Authors. Published by Gunung Djati Conference Series
This is open access article distributed under the CC BY 4.0 license -
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0



X
o
unung Djati
Conference Series

(mm] https://conference.uinsgd.ac.id/index.php/

Hasil analisis ragam pada variabel
kadar air benih menunjukkan terdapat atau
ada interaksi antara varietas dengan umur
simpan benih (Tabel 1). Kadar air benih
pada awal pengamatan (3  bulan)
menunjukkan nilai yang berbeda nyata antar
varietas. Kadar air Situ Patenggang dan
Cigeulis adalah kadar air tertinggi pada
umur simpan 3 bulan, disusul oleh Tukad
Balian dan Tukad Petanu, kemudian Towuti
yang memiliki kadar air paling rendah. Pada
periode 5 bulan penyimpanan, kadar air
tertinggi secara berturut turut yakni benih
padi Cigeulis, Situ Patenggang, Tukad
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Petanu namun tidak berbeda nyata dengan
Tukad Balian, kemudian Towuti yang juga
tidak berbeda nyata dengan Tukad Balian.
Memasuki 7 bulan penyimpanan, kadar air
tertinggi pada Cigeulis namun tidak berbeda
nyata dengan Tukad Petanu. Selanjutnya
Situ Patenggang disusul oleh Towuti dan
Tukad Balian. Sedangkan pada akhir
pengamatan (9 bulan), Tukad Petanu
memiliki kadar air tertinggi dan tidak
berbeda nyata dengan Cigeulis, selanjutnya
Tukad Balian kemudian Situ Patenggang
dan terakhir Towuti.

Tabel 1. Kadar air benih 5 varietas padi pada setiap umur simpan

Varietas 3 bulan (%) 5 bulan (%) 7 bulan (%) 9 bulan (%)
Tukad Balian 12,07b 11,73 cd 11,23¢ 11,87b
Tukad Petanu 11,80 bc 1193 ¢ 12,90 a 13,83 a
Situ Pattengang 12,50 a 12,43 b 11,87Db 11,77 ¢
Cigeulis 12,47 a 12,97 a 12,97 a 13,00 a
Towoti 1150¢ 1153 ¢ 1143¢ 11,30d

Keterangan: angka dalam satu kolom dan/atau baris yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata

menurut DMRT pada taraf a = 0,05.

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa
Cigeulis memiliki kadar air yang tidak
berbeda nyata antar periode umur simpan.
Towuti dapat mempertahankan kadar air
hingga umur simpan 7 bulan lalu menurun
pada umur simpan 9 bulan. Tukad Balian
mengalami  penurunan kadar air Yyang
signifikan pada penyimpanan 5 bulan dan 7
bulan dan kembali mengalami kenaikan
pada penyimpanan 9 bulan. Situ Patenggang
mengalami  penurunan kadar air Yyang
signifikan pada 5 dan 7 bulan hingga umur
simpan 9 bulan. Tukad Petanu tidak
mengalami perubahan kadar air yang cukup
signifikan pada 5 bulan penyimpanan,
namun mengalami kenaikan yang signifikan
pada umur simpan 7 dan 9 bulan.

Kadar air kelima varietas hingga umur
simpan 7 bulan memenuhi standar mutu
benih padi yakni kadar air maximum 13 %
(Kepmentan No. 355 Tahun 2015). Nilai

kadar air benih padi kelima varietas tersebut
termasuk dalam kategori lulus dalam
pengujian. Pada periode umur simpan 9
bulan, Tukad Balian, Situ Patenggang, dan
Towuti terlihat memiliki kadar air yang
lebih rendah namun masih memenuhi
standar kadar air benih padi. Adapun Tukad
Petanu telah melewati nilai ambang batas
maksimum kadar air benih padi (Tabel 1).
Umur simpan benih berpengaruh
terhadap kadar air benih varietas yang diuji.
Penambahan  periode  umur  simpan
menurunkan kadar air benih Tukad Balian
dan Situ Patenggang (Tabel 1). Dewi &
Sumarjan (2013) menyampaikan bahwa
periode simpan dan tempat penyimpanan
menyebabkan perbedaan nyata pada kadar
air benih. Seperti hasil pengamatan Kartika
& Sari (2015), bobot dan kadar air benih
padi menurun setiap penambahan durasi
penyimpanan (7, 8, dan 9 bulan). Penurunan
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bobot tersebut berbanding lurus dengan
terjadinya penurunan kadar air benih.

Berbeda dengan Tukad Petanu yang
justru mengalami kenaikan kadar air benih
dengan adanya penambahan periode umur
simpan (Tabel 1). Mutu benih selama proses
penyimpanan dipengaruhi oleh  faktor
internal berupa kadar air dan cadangan
makanan, serta faktor eksternal yakni suhu,
oksigen, dan kelembaban udara, (Hartawan
& Nengsih, 2012; Scariot et al., 2021).
Kenaikan kadar air benih yang terjadi pada
Tukad Petanu diduga disebabkan oleh faktor
tersebut. Cigeulis dan Towuti cenderung
dapat mempertahankan kadar air benih
selama masa penyimpanan (Tabel 1). Hasil
ini menunjukkan keduanya lebih unggul
dibanding yang lainnya.

Mutu benih dapat juga dinilai dari
viabilitasnya. Salah satu parameter yang
menggambarkan viabilitas benih yaitu
peubah potensi tumbuh maksimum. Gambar
2  memperlihatkan  potensi  tumbuh
maksimum kelima varietas padi pada 3, 5, 7,
dan 9 bulan penyimpanan. Potensi tumbuh
maksimum  setiap varietas mengalami
penurunan seiring dengan bertambahnya

durasi waktu penyimpanan dengan tingkat
penurunan yang bervariasi. Terdapat
varietas yang mengalami penurunan potensi
tumbuh maksimum dengan selisih yang
lebih sedikit dibandingkan varietas lainnya.

Dilihat dari grafik pada Gambar 2,
Benih padi Cigeulis dan Towuti cenderung
memiliki potensi tumbuh maksimum yang
tetap atau mengalami penurunan dengan
selisih lebih sedikit dibandingkan dengan 3
(tiga) varietas yang lainnya. Keduanya
menunjukkan perubahan potensi tumbuh
maksimum yang tidak banyak selama 9
bulan penyimpanan. Adapun benih padi
Tukad Balian mengalami penurunan potensi
tumbuh maksimum dengan selisih nilai yang
lebih banyak daripada benih padi Cigeulis
dan Towuti, namun penurunannya masih
lebih sedikit daripada benih padi Situ
Patenggang dan Tukad Petanu. Sedangkan
Benih padi Situ Patenggang dan Tukad
Petanu mengalami penurunan nilai potensi
tumbuh maksimum vyang tinggi sejak 5
bulan penyimpanan dan seterusnya hingga 9
bulan. Penurunan PTM atau potensi tumbuh
maksimum paling tinggi yaitu terjadi pada
benih padi Tukad Petanu.

120,00
< 100,00 +— , ,

5 s 1 T s

E 80,00 \ - Tukad Balian

é 60,00 - Tukad Petanu

< 40,00 Towoti

_'Q

= 20,00 Situ Patenggang
% 0,00 —t— Cigeulis

j5] 3 5 7 9

Umur simpan (bulan)
Gambar 2. Potensi tumbuh maksimum 5 varietas padi pada setiap

umur simpan

Hasil analisis ragam menunjukkan
penurunan potensi tumbuh  maksimum
secara nyata yang dipengaruhi oleh interaksi

antara jenis varietas dengan durasi umur
simpan benih (Tabel 2).
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Tabel 2. Potensi tumbuh maksimum 5 varietas padi pada setiap umur simpan

Varietas 3 bulan (%) 5 bulan (%) 7 bulan (%) 9 bulan (%)
Tukad Balian 88,25a 89,50 a 82,75 Db 77,00 b
Tukad Petanu 87,25a 18,25d 13,00d 3,00d
Situ Pattengang 91,50 a 46,50 ¢ 38,75 ¢ 32,50 ¢
Cigeulis 92,75a 93,75a 93,75a 93,00 a
Towoti 9250a 95,75a 91,75a 90,75a

Keterangan: angka dalam satu kolom dan/atau baris yang diikuti oleh huruf yang sama tidak berbeda nyata

menurut DMRT pada taraf o = 0,05.

Potensi tumbuh maksimum benih
pada awal penyimpanan (selama 3 bulan)
menunjukkan nilai yang tidak berbeda nyata
antar varietas. Potensi tumbuh maksimum
Situ Patenggang dan Tukad Petanu berbeda
nyata dengan ketiganya. Pada periode 5
bulan  penyimpanan, potensi tumbuh
maksimum Cigeulis, Towuti, dan Tukad
Balian tidak mengalami perbedaan yang
nyata. Memasuki 7 bulan penyimpanan
potensi tumbuh maksimum Cigeulis dan
Towuti masih lebih unggul. Sedangkan pada
Tukad Balian mulai mengalami penurunan.
Adapun Situ Patenggang dan Tukad Petanu
terlihat sangat rendah secara nyata. Hal ini
terjadi hingga 9 bulan penyimpanan.

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa
Cigeulis dan Towuti memiliki potensi
tumbuh maksimum yang tidak berbeda
nyata antar periode umur simpan. Keduanya
dapat mempertahankan potensi tumbuh
maksimum hingga umur simpan 9 bulan.
Tukad Balian mengalami penurunan potensi
tumbuh maksimum yang signifikan pada
penyimpanan 7 dan 9 bulan. Sementara itu
Situ Patenggang dan Tukad Petanu
mengalami  penurunan potensi  tumbuh
maksimum yang signifikan sejak 5 bulan
hingga 9 bulan. Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa umur simpan benih
memberikan pengaruh pada potensi tumbuh
maksimum varietas yang diuji. Penambahan

periode umur simpan menurunkan potensi
tumbuh maksimum Tukad Balian, Situ
Patenggang, dan Tukad Petanu (Tabel 2).
Seperti hasil penelitian Jyoti (2017) pada
beberapa varietas padi, terjadi penurunan
viabilitas dengan bertambahnya lama
penyimpanan. Chowdhury et al. (2014) juga
mengemukakan hal yang sama bahwa
persentase perkecambahan benih secara
nyata dipengaruhi oleh lama penyimpanan
benih. Hal tersebut disebabkan karena benih
memiliki kecenderungan menjadi dorman
setelah disimpan (Sultana et al., 2016).

Hasil penelitian Kartika & Sari (2015)
menunjukkan pada umur simpan 7 bulan,
daya berkecambah dan potensi tumbuh
maksimum benih padi lebih tinggi daripada
8 dan 9 bulan. Daya berkecambah benih dan
potensi tumbuh maksimum perlahan akan
menurun seiring dengan bertambahnya
durasi atau waktu penyimpanan benih.
Dalam Tefa (2017), dijelaskan bahwa
perbedaan umur simpan benih dapat
mempengaruhi kecepatan dan keserempakan
tumbuh, daya berkecambah, indeks vigor,
potensi tumbuh maksimum, dan berat kering
kecambah. Cigeulis dan Towuti cenderung
dapat mempertahankan potensi tumbuh
maksimum selama penyimpanan (Tabel 2).
Hal ini menunjukkan kedua varietas tersebut
memiliki umur simpan yang lebih panjang
dibandingkan ketiga varietas lainnya.
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Tabel 3. Korelasi antara kadar air benih dengan potensi tumbuh maksimum

5 varietas padi

Varietas Koefisien korelasi (r)

Tukad Balian 0,184

Tukad Petanu -0,699

Situ Pattengang 0,774

Cigeulis 0,687

Towoti 0,824
Analisis Kkorelasi antara kadar air Hasil analisa korelasi ini memberikan
benih dengan potensi tumbuh maksimum informasi bahwa terdapat batas kritikal pada
menunjukkan perbedaan yaitu terdapat kadar air benih yang dapat mendukung

varietas yang memiliki nilai korelasi positif
dan negatif. Korelasi positif pada Towuti,
Situ Patenggang, Cigeulis, dan Tukad
Balian dengan nilai koefisien korelasi yang
bervariasi. Hasil ini menunjukkan bahwa
penurunan potensi tumbuh  maksimum
sejalan dengan penurunan kadar air benih.
Nilai korelasi yang negatif terjadi pada
Tukad Petanu. Hal ini menunjukkan bahwa
penurunan potensi tumbuh  maksimum
sejalan dengan terjadinya peningkatan kadar
air benih. Hasil penelitian Tefa (2017)
menunjukkan adanya interaksi antara kadar
air dengan durasi waktu penyimpanan yang
mempengaruhi potensi tumbuh maksimum.
Firmansyah et al. (2020) menjelaskan
bahwa kadar air berkorelasi negatif dengan
daya tumbuh benih padi pada pengeringan 3
jam oven pada suhu 35°C.

Kadar air yang tinggi dapat memicu
peningkatan laju respirasi. Proses respirasi
ini menyebabkan terjadinya perombakan
cadangan makanan sehingga kadar protein,
lemak, dan karbohidrat pada benih menurun
(Hartawan & Nengsih, 2012). Sutopo (2002)
menyatakan bahwa kadar air benih yang
tinggi selama penyimpanan mengakibatkan
peningkatan reaksi enzimatis yang memicu
perombakan karbohidrat. Sebagai akibatnya,
perombakan cadangan makanan di awal
proses perkecambahan meningkat, sehingga
terjadi degradasi karbohidrat. Benih yang
mengalami kekurangan karbohidrat akan
kehilangan energi untuk berkecambah.

perkecambahan. Mugnisjah (1990) dalam
Tefa (2017) menyatakan kadar air yang
terlalu  tinggi menyebabkan cadangan
makanan di dalam benih padi berkurang
karena  aktivitas  respirasi  semakin
meningkat. Sedangkan kadar air yang terlalu
rendah menyebabkan kerusakan pada
embrio benih. Terjadinya perbedaan hasil
dalam korelasi antara varietas juga diduga
disebabkan pengaruh faktor internal jenis
varietas. Tukad Petanu mengalami kenaikan
kadar air pada 2 bulan penyimpanan dan
seterusnya. Sementara keempat varietas
lainnya mengalami  penurunan  yang
mendukung proses perkecambahan (Tabel
2).

SIMPULAN

Umur simpan benih mempengaruhi
kadar air dari benih dan potensi tumbuh
maksimum varietas benih. Penelitian ini
menunjukkan bahwa penambahan periode
umur simpan menurunkan kadar air benih
Tukad Balian dan Situ Patenggang serta
meningkatkan kadar air benih Tukad Petanu.
Adapun Cigeulis dan Towuti cenderung
dapat mempertahankan kadar air benih
selama penyimpanan. Penambahan periode
umur simpan menurunkan potensi tumbuh
maksimum Tukad Balian, Situ Patenggang,
dan Tukad Petanu. Adapun Benih padi
Cigeulis dan Towuti cenderung dapat
mempertahankan potensi tumbuh
maksimumnya selama penyimpanan.
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